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Abstrak

Mesin pembakaran dalam atau Internal Combustion
Engine merupakan mesin yang sering digunakan pada
kendaraan. Kasus yang sering terjadi pada mesin
tersebut yaitu panas berlebih atau overheating. Efek
yang ditimbulkan dari kasus tersebut ialah kinerja mesin
akan mengalami penurunan bahkan mesin akan mati
dengan sendirinya.

Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu sistem
peringatan supaya pengemudi dapat mengetahui kondisi
yang sedang terjadi pada mesin. Sistem dapat penelitian
ini dibuat simulasi dengan menggunakan software
proteus profesional 7 yang berbasis mikrokontroller
Atmega 16. Simulasi ini dapat memberikan peringatan
kepada pengemudi supaya mesin dapat segera ditangani
pada saat terjadi overheating.

Kata kunci: Mesin pembakaran dalam, overheating,
mikrokontroller, simulasi.

1. Pendahuluan

Mesin pembakaran dalam atau /nternal Combustion
Engine merupakan mesin yang sering digunakan pada
kendaraan. Mesin menggunakan bahan bakar minyak
untuk menghasilkan energi pembakaran. Pembakaran
tersebut dapat menimbulkan suhu yang sangat panas
pada saat terjadi ledakan.

Beberapa kasus yang terjadi pada kendaraan
bermesin pembakaran dalam yaitu mesin mengalami
panas yang berlebihan atau sering disebut overheating.
Ketika mesin mengalami overheating, efek yang dapat
terjadi pada mesin ialah kinerja mesin akan mengalami
penurunan bahkan mesin akan mati dengan sendirinya.
Hal tersebut akan merugikan pengemudi, terutama pada
saat berada di daerah pegunungan atau jalan menanjak.

Penyebab terjadinya overheating diantaranya karena
radiator tersumbat atau kisi pada radiator kotor, kipas
pendingin tidak menyala, dan air radiator kering. Pada
dashboard kendaraan secara umum hanya terdapat
indikator mesin dingin dan panas. Kelemahan indikator
tersebut yaitu ketika indikator mengalami masalah,
pengemudi akan kesulitan mengetahui kondisi panas
mesin.

Penelitian ini bermaksud untuk membuat sistem
peringatan dengan menggunakan alarm sebagai pemberi
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tanda. Sistem ini akan memberikan peringatan kepada
pengemudi ketika mesin mengalami overheating.
Dengan demikian, pengemudi dapat mengantisipasi
supaya kendaraan dapat dilakukan perbaikan lebih
cepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi sederhana dengan cara simulasi. Diagram
alir penelitian ditunjukkan menurut gambar 1. :

Variasi input data
berdasarkan Suhu

Ya

Gambar 1.Diagram Alir Penelitian

Tinjauan Pustaka

a. Mesin Pembakaran Dalam (Internal Combustion
Engine)

Beberapa sistem yang terdapat pada mesin
diantaranya sistem bahan bakar, sistem induksi
udara, sistem pengapian, sistem pelumasan, dan
sistem pendinginan. Sistem-sistem tersebut memiliki
tugas dan fungsi untuk memproses serta
memaksimalkan kinerja dari mesin.

Bahan bakar akan dibakar di dalam silinder untuk
merubah energi panas menjadi energi mekanik atau
tenaga. Panas yang dihasilkan tersebut tidak secara
keseluruhan dimanfaatkan menjadi tenaga. Pada
mesin bensin hanya sekitar 23 - 28 % energi yang
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dimanfaatkan secara efektif sebagai tenaga.
Sedangkan sisanya akan terbuang ke dalam beberapa
bentuk. Gambar keseimbangan panas pada mesin
ditunjukkan pada gambar 2. :
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Gambar 2 .Diagram Keseimbangan Panas

Panas yang diserap oleh mesin harus segera
dibuang agar mesin tidak terlalu panas dan tidak
cepat aus. Pembuangan panas atau pendinginan ini
dilakukan oleh sistem pendingin. Sistem pendingin
harus dapat menjaga temperatur mesin pada efisiensi
operasi tertinggi yaitu apabila temperaturnya pada
temperatur sekitar 80 - 90 °C (176 - 194 °F) [1].

Sensor Suhu

Sensor yang digunakan pada sistem peringatan
ini menggunakan sensor suhu LM35. Sensor suhu
LM35 merupakan sensor pengukur suhu yang
memiliki kemampuan mendeteksi suhu mencapai
150 °C[2]. Sensor suhu ditunjukkan pada gambar 3.
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Gambar 3 .Sensor Suhu LM35

c. Mikrokontroler ATMega 16

Mikrokontroler ATMega 16 merupakan
mikrokontroler AVR yang terdiri atas unit-unit
fungsional Arithmetic and Logical Unit (ALU),

himpunan register kerja, register dan dekoder instruksi,
dan pewaktu beserta komponen kendali lainnya[3].
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Pin yang terdapat pada mikrokontroler Atmega 16
ditunjukkan pada gambar 4. :

J

(XCK/T0) PBO T 1 40 O PAD (ADCO)
(T1) PB1 I 2 39 O PA1 (ADC1)
(INT2/AINO) PB2 T 3 38 O PA2 (ADC2)
(OCO/AINT) PB3 O 4 37 IO PA3 (ADC3)
(SS)PBA I 5 36 O PA4 (ADC4)
(MOSI) PB5 ] 6 35 [ PA5 (ADCS)
(MISO) PBE O] 7 34 I PAG (ADCE)
(SCK) PB7 ] 8 33 [0 PA7 (ADCT)

o 32 O AREF

vce O 10 31 10 GND

GND O 11 30 O AVCC

XTAL2 O] 12 29 71 PCT (TOSG2)
XTAL1 ] 13 28 11 PCB (TOSC1)

(RXD) PDO ] 14 27 1O PC5 (TDI)
(TXD) PD1 ] 15 26 10 PC4 (TDO)
(INTO) PD2 ] 18 25 10 PC3 (TMS)
(INT1) PD3 ] 17 24 1O PC2 (TCK)
(OC1B) PD4 ] 18 23 1O PC1 (SDA)
(OC1A) PD5 ] 19 22 13 PCO (SCL)
(ICP1) PD6 O] 20 21 11 PD7 (0C2)

Gambar 4 Mikrokontroler ATMega 16

Software Proteus Profesional 7
Proteus 7 merupakan sebuah
software elektronik yang digunakan untuk membantu

professional

merancang dan mensimulasikan suatu rangkaian
elektronik. Software tersebut mempunyai dua fungsi
sekaligus dalam satu paket. Pertama, berfungsi
sebagai software untuk menggambar skematik dan
dapat disimulasikan yang diberi nama ISIS. Kedua,
berfungsi sebagai software untuk merancang gambar
Printed Circuits Board (PCB) yang diberi nama
ARES (Ariadie, 2012).

2. Pembahasan

Rancangan desain sistem peringatan panas lebih

ditunjukkan pada gambar 5. :
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Mikrokontroler
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Engine

Gambar 5.Rancangan Desain Sistem Peringatan
Overheating

Berdasarkan gambar tersebut, sistem peringatan ini
dibagi menjadi tiga bagian yaitu yaitu sensor input,
perangkat mikrokontroler, dan aktuator.
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a. Sensor Input

Perangkat sensor imput menggunakan sensor LM35.
Sensor tersebut akan mendeteksi suhu mesin ketika
dalam kondisi mesin hidup. Data yang diperoleh sensor
kemudian akan mendjai sinyal dan dikirimkan ke
perangkat mikrokontroler berupa tegangan.

b. Perangkat Mikrokontroler

Pada sistem peringatan ini digunakan ATMega 16
sebagai pengolah data input dari sensor. Program pada
mikrokontroler ini menggunakan bahasa C++ dan
pembuatan programnya menggunakan sofiware Code
Vision AVR untuk menuliskan program.

1) [Inisialisasi Liquid Crystal Display (LCD)

Inisialisasi LCD dilakukan untuk menampilkan
karakter mengenai kondisi suhu mesin. LCD pada
sistem ini terletak pada Port C Atmega 16. Bahasa
yang dituliskan untuk menampilkan karakter
sebagai berikut :

Tcd_gotoxy(3,0);
Tcd_putsf("OVERHEATING");

Tcd_gotoxy(5,1);

Tcd_putsf("WARNING");
2) Inisialisasi Sensor Input
Sensor input akan mengirimkan sinyal berupa
tegangan berdasarkan perubahan suhu yang terjadi
pada mesin. Sinyal yang diperoleh merupakan
sinyal analog. Sinyal tersebut akan diubah menjadi
sinyal digital dengan menggunakan ADC (A4nalog
to Digital Coverter). Sinyal dibuat digital supaya
dapat dilakukan kalibrasi. Kalibrasi tersebut
dilakukan agar sinyal dapat diolah oleh
mikrokontroler. Bahasa yang digunakan untuk
inisialisasi tersebut sebagai berikut :

Tm35=read_adc(0);
suhu=((float)1m35)%1.948051948;

Tcd_gotoxy(0,2);
sprintf(temp, " "SUHU = %d", suhu);
Tcd_puts(temp);
Tcd_gotoxy(14,2);
Tcd_putchar(223);
Tcd_putsf('c™);

3) Kalibrasi Sensor Input
Kalibrasi dilakukan agar perubahan sinyal yang
diterima  mikrokontroler = dapat memberikan

perintah ke output sistem. bahasa yang digunakan
untuk kalibrasi tersebut sebagai berikut :
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if(suhu>=100)

{
PORTB.0=1;

}

else

{
PORTB.0=0;

}

if(suhu>=130)

{
PORTB.1=0;

}

else

{
PORTB.1=1;

}

if(suhu>=100)

{

Tcd_gotoxy(2,3);
Tcd_putsf("MESIN PANAS");
delay_ms(50);

}

if(suhu>=125)

{

Tcd_gotoxy(2,3);
Tcd_putsf("MESIN MATII");
deTay_ms(50);

}

Aktuator

Aktuator merupakan output dari mikrokontroler
yang memiliki fungsi sebagai pelaksana perintah dari
mikrokontroler. Aktuator yang terdapat dalam sistem ini
berupa LCD dan Buzzer. LCD berfungsi untuk
menampilkan kondisi yang terjadi pada mesin sesuai
data yang diberikan oleh oleh sensor. Buzzer berfungsi
sebagai pemberi tanda berupa suara sebagai pengingat
kepada pengemudi pada saat terjadi panas yang
berlebihan. Kedua output tersebut dapat membantu
pengemudi maupun penumpang dalam mengetahui
kondisi mesin yang sedang terjadi.

d. Simulasi Sistem

Sebuah mesin akan mengalami peningkatan suhu
pada saat mesin dihidupkan. Panas tersebut dihasilkan
dari ledakan bahan bakar yang telah dikompresi dan
terkena percikan api. Ledakan yang terjadi menimbulkan
panas yang tinggi, sehingga suhu mesin dapat
meningkat. Untuk mencapai kinerja maksimal, sebuah
mesin harus mencapai efisiensi terbaik. Mesin dapat
mencapai efisiensi operasi terbaik pada temperatur
sekitar 80 - 90 °C (176 - 194 °F).
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Sensor LM35 hanya mendapatkan sumber tegangan
sebesar 5 volt. Perbandingan perubahan suhu dengan
tegangan dapat dilihat pada gambar 6. :
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Gambar 6 .Grafik Perbandingan Tegangan dengan
Suhu

Gambar di atas menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu
maka tegangan yang diperlukan oleh sensor juga akan
semakin besar.

Sistem peringatan ini dapat disimulasikan menjadi
beberapa kondisi sebagai berikut :
1. Mesin dalam Kondisi Ideal

Kondisi ideal suatu mesin ditunjukkan pada suhu
antara 80-90°C. Kondisi ini dapat dilihat pada LCD yang
menampilkan kondisi mesin yang terjadi. Simulasi
dalam keadaan ideal ditunjukkan pada gambar 7. :
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Gambar 7 .Simulasi Sistem Keadaan Ideal

Simulasi di atas menunjukkan bahwa dalam kondisi
ideal sistem hanya menampilkan suhu yang terdapat
pada mesin.

2. Mesin dalam Kondisi Overheat

Kondisi overheat merupakan kondisi mesin ketika
berada di atas suhu ideal. Oleh karena itu sistem akan
memberikan peringatan kepada pengemudi. Keadaan
overheat dapat ditunjukkan oleh gambar 8. :
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Gambar 8 .Simulasi Sistem Keadaan Overheat

Sistem akan memberikan peringatan berupa bunyi
dan tampilan serta lampu indikator juga akan menyala.
Dengan demikian, pengemudi dapat secara langsung
mengetahui kondisi yang sedang terjadi pada mesin
tersebut.

3. Mesin dalam Kondisi Cut Off Engine

Ketika pengemudi tidak memberikan respon ketika
terjadi  overheat, secara otomatis sistem akan
menghentikan mesin supaya tidak terjadi efek negatif
yang dihasilkan dari panas yang berlebih tersebut.
kondisi Cut Off ditunjukkan pada gambar 9. :
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MESIN NATLL

OVERHEATING WARNING SYSTEM
Gambar 9 .Simulasi Sistem Cut Off Engine

Suhu yang terlalu panas akan menyebabkan kinerja
mesin menurun. Selain itu, panas dapat memberikan
dampak yang kurang bagus diantaranya dapat terjadi
keausan pada komponen pembakaran.

3. Kesimpulan

Berdasarkan simulasi yang telah dilakukan dapat
ditarik kesimpulan bahwa :
1. Sistem ini dapat memberikan peringatan kepada
pengemudi pada saat terjadi kelebihan panas pada
mesin.
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2. Sistem akan memberikan peringatan kepada
pengemudi, saat suhu mesin berada pada suhu 110 °C
dan pada saat suhu berada diatas 130 °C mesin akan
secara otomatis mati.

3. Sistem tersebut dapat dipasang pada kendaraan yang
menggunakan mesin pembakaran dalam (Internal
Combustion Engine).
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